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Manusia yang berkualitas merupakan ujung tombak akemm suatu
bangsa. Negara-negara yang maju seperti Amerikggrisy Jerman, Prancis,
Rusia, China, Jepang, Korea Selatan, Singapura asaralaysia telah
menjadikan pendidikan sebagai faktor strategis ndataenciptakan kemajuan
bangsanya. Pendidikan yang berkualitas dapat msitigva sumber daya
manusia yang berkualitas dan produktif. Hal tersedapat mendorong suatu
negara menjadi negara yang maju dan pesat dalarkerpbangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Sekolah merupakan salah satu organisasi pendigidaa dapat dikatakan
sebagai wadah untuk mencapai tujuan pembangunaienahsKeberhasilan
tujuan pendidikan di sekolah tergantung pada surdbga manusia yang ada di
sekolah tersebut yaitu kepala sekolah, guru, sipegawai tata usaha, dan tenaga
kependidikan lainnya. Selain itu harus didukungapoleh sarana dan prasarana
yang memadai. Untuk membentuk manusia yang seseaigath tujuan
pembangunan nasional, yang pada hakekatnya bertopemingkatkan kualitas
manusia dan seluruh masyarakat Indonesia yang mmagulern berdasarkan
Pancasila, maka dibutuhkan tenaga pendidik yarigibétas.

Guru merupakan salah satu komponen yang sangatnto&aa untuk
terselenggaranya proses pendidikan. Keberadaanmearupakan pelaku utama
sebagai fasilitator penyelenggara proses belsgarasiOleh karena itu, kehadiran
dan professionalismenya sangat berpengaruh dalawujogkan program
pendidikan nasional. Guru harus memiliki kualitas\g cukup memadai, karena
guru merupakan salah satu komponen mikro sistendigikan yang sangat

strategis dan banyak mengambil peran dalam praseigikan persekolahan.

'Ety Sukaetini, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasjakterhadap Kinerja
Guru”, dalam Zainal Arifin, (ed)Metode & Teknik Menyusun Proposal Peneliti@3andung:
Alfabeta, 2009), him. 355.



Guru sebagai salah satu unsur dibidang kependidilams berperan
secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagsga profesional, sesuai
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dadatin khusus dapat
dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletakggung jawab untuk
membawa peserta didiknya pada suatu taraf kedewadaa taraf kematangan
tertentu. Dalam rangka ini guru tidak semata-matbagai “pengajar’ yang
transfer of knowledgedetapi juga sebagai “pendidik” yam@nsfer of valueslan
sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan peitan dan menentukan
peserta didik dalam belajar.

Guru dituntut untuk bekerja keras, cekatan, tergnapili, disiplin tinggi
dalam meningkatkan kinerja keguruannya sebagaieprofang disesuaikan
dengan kondisi masyarakat sekitar, yang mengheratttiiya suatu peningkatan
dalam profesi sesuai bidangnya masing-masing. Rama sebagai tenaga
profesional juga harus mampu berpacu dalam menghadas dalam segala
bentuk perubahan dan kemajuan dalam masyarakat.

Guru dituntut mampu menjalankan fungsi keguruanmigan mampu
mengemban tugasnya masing-masing. Hal ini sesugjagiefirman Allah SWT
dalam surat Al-Isra’ ayat: 84.
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“Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keemtya masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yaighl benar

jalanNya. (Q.S. al-Isra’/17: 84)”

Ayat di atas menjelaskan bahwa tiap diri manusianiiil@ potensi,
dorongan dan pembawaan (bakat) sesuai dengan lkzoaegdn dan keinginan
hati nuraninyaOleh karena itu seorang guru dituntut untuk bekkej@as, gigih,

tekun dan menguasai bidangnya masing-masing ageegprbelajar mengajar

2 sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2001), him. 123.

% Depag,Al Quran dan TerjemahannygBandung: Al-Mizan Publishing House, 2011),
him. 291.



dapat berjalan dengan baik serta dapat mencapaintyjang dicita-citakan. Guru
sebagai pengajar harus menjadi teladan dan pabagirpeserta didik di dalam
maupun di luar sekolah.

Di Indonesia, mulai dari pertama kali merdeka sangekarang sering
sekali mengalami pergantian kurikulum pendidikarergantian kurikulum
tersebut terjadi setiap pergantian kabinet, halsetewt dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Namilmglik maksud yang sangat
mulia tersebut menjadikan seorang pendidik kebiggondalam menyusun
perangkat pembelajaran, dikarenakan setiap peagattirikulum dan kabinet
mempunyai aturan yang berbeda-beda dalam penyusuparangkat
pembelajaran. Padahal seorang guru harus mampu usweny perangkat
pembelajaran sebagai kompetensi awal dalam presesglajaran.

Kompetensi merupakan kualifikasi guru yang terpentBila kompetensi
ini tidak ada pada diri seorang guru, maka ia také&n dapat melakukan tugasnya
dan hasilnya pun tidak akan optimal. Dalam Syal&&m, meskipun tidak
dipaparkan secara jelas namun terdapat hadist yergelaskan bahwa segala
sesuatu itu harus dilakukan oleh ahlinya sepekd&arosulullah SAW:
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“Dari Abu Hurairah r.a. bekata, telah bersabda Relah saw, “jika

suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukhmyahmaka

tunggulah kehancurannya.” (H.R. al-Bukhuri dari Ahirairah).”

Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa seseorargyiganduduki jabatan
tertentu, sebaiknya mempunyai ilmu dan keahlianmfietensi) yang sesuai
dengan kebutuhan jabatannya. Hal ini sejalan depgaan kompetensi itu sendiri
yang menuntut adanya profesionalitas dan kecakdpadalam bidang tertentu.
Namun jika seseorang tidak mempunyai kompetensih(ien) dalam bidangnya

(pendidik) maka tunggulah saat-saat kehancuran.

4 Imam Abi Abdillah Muhammad bin IsmaiHadist Shokhih Bukhori juz, {Semarang :
Toha Putra, tt), him. 21.



Disamping itu, masih rendahnya tingkat kompetereiagogik guru di
Indonesia saat ini yang disebabkan oleh faktorefakting berasal dari internal
guru itu sendiri dan faktor lainnya yang berasal tar. Faktor-faktor tersebut
antara lain:

1. Penghasilan yang diperoleh guru belum mampu menmédmldutuhan hidup
harian keluarga secara mencukupi.

2. Kurangnya minat guru untuk menambah wawasan sebpgga meningkatkan
kompetensi pedagogiknya.

3. Meledaknya jumlah lulusan sekolah guru dari taheitakun.

4. Jumlah murid dalam satu kelas cukup banyak danrbgiwas yang cukup besar
dalam satu minggu.

5. Kompetensi pedagogik guru yang belum terbangun giagga, setiap guru
perlu memperlihatkan sikap kompeten sebagai pdndidikan hanya sebagai
pengajar.

6. Rendahnya minat guru terhadap dunia tulis-menulis.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Notabéin 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Gurunjalaskan bahwa setiap
guru SMA/MA harus memenuhi standar kualifikasi akadk yaitu: “Guru pada
SMA/MA, atau bentuk lain yang sederajat, harus nlikikualifikasi akademik
pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau sa#jg81) program studi yang
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diadgpudiperoleh dari program
studi yang terakreditast. Tidak hanya lulusan saja yang menjadi modal sepran
guru untuk mengajar, tetapi seorang guru juga hamempunyai empat
kompetensi yang meliputi: kompetensi pedagogik, rikeplian, sosial, dan
professional. Empat kompetensi tersebut merupakaserddan modal awal
seorang guru dalam proses pembelajaran. Namunmdpénelitian ini akan
difokuskan pada kompetensi pedagogik.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2003 tgr&tandar Nasional
Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir andikakan bahwa kompetensi

®Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 taB007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.



pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaesmertp didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pergacandan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengegaampeserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimili&fhy

Masalah yang timbul selanjutnya yaitu mengenai gatlangan metode
pembelajaran kimia itu sendiri, dimana metode yseigarusnya digunakan oleh
guru untuk menyampaikan materi tidak hanya metoderncah saja, yang
mungkin sangat membosankan bagi peserta didik, imkala masih banyak
metode lain yang dapat menunjang pemahaman pebeitamengenai pelajaran
kimia. Diantaranya yaitu metode diskusi, demongtraksperimen, drill soal,
karyawisata, dll. Tidak hanya metode, perkembangadel pembelajaran yang
dapat menambah semangat belajar siswa juga saegat geperti Jigsaw, NHT
(Numbered Head TurnamgrSTAD (Student Teams Achievement DivigioiGT
(Teams Games TurnamgriRroblem Solvingdll.

Akan tetapi, kebanyakan guru belum semuanya mameuoggunakan
metode dan model pembelajaran yang lebih efektih ddisien, hal ini
dimungkinkan karena kurangnya pemahaman guru mangenggunaan metode
dan model pembelajaran yang tepat dan juga waktg gissediakan oleh sekolah
kurang, sehingga penyampaian guru kurang maksintrta dengan
berkembangnya ilmu kimia yang sangat pesat jugatdaenjadikan kurangnya
pemahaman guru terhadap perkembangan ilmu kimselkat. Hal itulah yang
sering menjadikan seorang guru mempunyai persegg] perbeda-beda dalam
menyampaikan materi pelajaran kimia.

Untuk mengantisipasi akan timbulnya masalah barakampemerintah
melalui Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Peikdid dan Tenaga
Kependidikan tahun 2008 Mengemukakan bahwa menrunaang-undang RI
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, meyg@t&an guru untuk: 1.
Memiliki kualifikasi akademik minimum S1/D4, 2. Meliki kompetensi sebagai

agen pembelajaran yaitu kompetensi pedagogik, agian, sosial, dan

® Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar &ld@émidikan.



professional, dan 3. Memiliki sertifikat pendidikengan berlakunya Undang-
Undang ini diharapkan memberikan suatu kesempatag tepat bagi guru untuk
meningkatkan profesionalismenya melalui pelatihpenulisan karya ilmiah,
pertemuan di Kelompok Kerja Guru (KKG), dan pertamuali Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP). Dengan demikian KKG dan MGkiemiliki peran
penting dalam mendukung pengembangan profesiomal’gu

MGMP kimia merupakan wadah berkumpulnya para gualard satu
gugus wilayah tertentu untuk memecahkan masalahnguojie coba dan
mengembangkan ide-ide baru untuk peningkatan mu@BM Kelajaran kimia,
serta meningkatkan profesionalisme guru kimia. Kegi ini sangat bermanfaat
untuk menunjang berbagai kekurangan yang ada padatgrsebut dan untuk
membekali guru kimia guna menyongsong tantangardigiégan kimia yang
semakin maju.

Dengan adanya kegiatan MGMP, diharapkan apa yamgadiepersoalan
guru di lapangan yang menyangkut upaya peningk&teitas pembelajaran
sesuai dengan tuntutan dan perkembangan ilmu mEmget dan teknologi
(IPTEK) dapat terpecahkan. Melalui kegiatan MGMmPadapkan kemampuan
guru dapat meningkat yang pada akhirnya akan bggpeh positif terhadap
kinerja guru dalam menjalankan fungsinya. Berdasailtar belakang tersebut,
maka peneliti mengangkat judul yaitinalisis Kompetens Pedagogik Guru

Kimiayang Terhimpun dalam K egiatan MGMP Kimia Se-K ota Semar ang.

. Fokus Penelitian
Dari latar belakang di atas maka dapat diidensiikédbeberapa
permasalahan yaitu:
1. Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru kimia yaerpimpun dalam
MGMP Kimia se-Kota Semarang?

"Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kefiamlidepartemen
Pendidikan Nasional Republik Indonesia tahun 2008 tentang Standaniergan Kelompok
Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGM



2. Apakah kompetensi pedagogik guru kimia yang terhimplalam MGMP
Kimia se-Kota Semarang sudah memenuhi standar Kemgieguru mata
pelajaran yang terdapat dalam Peraturan Menterdiéi&an Nasional No. 16
tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik Bampetensi Guru?

C. Tujuan Pendlitian
Sejalan dengan perumusan masalah yang telah diglisatas, maka
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru kimiagygerhimpun dalam
MGMP Kimia se-Kota semarang
2. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru kimiagygerhimpun dalam
MGMP Kimia se-Kota Semarang dalam memenuhi stakdempetensi guru
mata pelajaran yang terdapat dalam Peraturan Mdpésdidikan Nasional
No. 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akailedan Kompetensi

Guru.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardabagai berikut:

1. Bagi guru kimia yang terhimpun dalam MGMP Kimiakéeta Semarang yaitu
sebagai bahan koreksi guna untuk meningkatkan ktmmgie pedagogiknya
menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.

2. Bagi peneliti sebagai calon guru kimia yaitu untoieningkatkan mutu
pembelajaran kimia yang kaitannya dengan kompefgagogik guru kimia

guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.



